
Copyright@2025; Jurnal Teologi Gracia Deo | 290 
 

 
 
 

 

Peran Kepemimpinan Kristen dalam Mempertahankan 
Ketajaman Analisis Terhadap Dampak Penggunaan Artificial 
Intelligence pada Pendidikan Agama Kristen  

Semuel Linggi Topayung 
Sekolah Tinggi Teologi Injili Arastamar, Jakarta  
correspondence: semueltopayung@yahoo.com 

 
https://doi.org/10.46929/graciadeo.v8i1.291 
 

 
Abstract: This study seeks to explore the role of Christian leadership in sustaining critical 
discernment regarding the impact of Artificial Intelligence (AI) on Christian religious education. 
Amid the rapid progression of digital technologies, there emerges a growing risk of diminished 
critical capacity among both learners and educators due to increasing reliance on AI systems. 
Christian leadership, rooted in theological values and the ethics of faith, serves a vital role in 
nurturing awareness, reflective engagement, and critical attitudes toward the use of technology. 
Employing a qualitative approach and literature-based analysis, this study finds that visionary and 
transformative Christian leaders are able to uphold the integrity of the learning process by balancing 
technological innovation with faith-based principles. Critical analysis is thus essential to ensure that 
Christian religious education does not succumb solely to efficiency but continues to emphasize 
character formation, spiritual depth, and intellectual growth. Therefore, Christian leadership is 
indispensable in ensuring that the implementation of AI supports—rather than replaces—the core 
values of faith-based education. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan Kristen dalam memperta-
hankan ketajaman analisis terhadap dampak penggunaan Artificial Intelligence (AI) bagi pendi-
dikan agama Kristen. Di tengah kemajuan teknologi digital yang pesat, muncul risiko melemahnya 
daya kritis peserta didik dan pengajar akibat ketergantungan pada AI. Kepemimpinan Kristen yang 
berbasis nilai teologis dan etika iman memainkan peran strategis dalam menumbuhkan kesadaran, 
refleksi, dan sikap kritis terhadap pemanfaatan teknologi. Melalui pendekatan kualitatif dan kajian 
literatur, penelitian ini menemukan bahwa pemimpin Kristen yang visioner dan transformatif mam-
pu menjaga integritas proses pembelajaran dengan menyeimbangkan inovasi teknologi dan prinsip-
prinsip iman. Ketajaman analisis menjadi kunci agar pendidikan agama Kristen tidak terjebak pada 
efisiensi semata, tetapi tetap menekankan pada pembentukan karakter, spiritualitas, dan pertum-
buhan intelektual. Dengan demikian, kepemimpinan Kristen diperlukan untuk memastikan bahwa 
penggunaan AI mendukung, bukan menggantikan, nilai-nilai inti dalam pendidikan iman. 
 

Kata kunci: etika teologi; kepemimpinan Kristen; ketajaman analisis; 
pendidikan agama Kristen 

 

Pendahuluan 
Transformasi digital yang semakin pesat di era sekarang ini telah membawa penga-

ruh besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu 
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inovasi teknologi yang mencolok adalah kehadiran Artificial Intelligence (AI), yang tidak ha-
nya mengubah cara manusia bekerja dan berinteraksi, tetapi juga menantang paradigma 
pendidikan tradisional. Penggunaan AI dalam pendidikan telah memunculkan berbagai 
peluang, seperti personalisasi pembelajaran, efisiensi dalam evaluasi, serta kemudahan ak-
ses terhadap sumber belajar. Namun, di sisi lain, AI juga menghadirkan sejumlah tantangan 
yang bersifat etis, pedagogis, dan spiritual, terutama dalam konteks Pendidikan Agama 
Kristen yang menekankan relasi personal, nilai-nilai transenden, dan pembentukan karak-
ter Kristiani. Dalam konteks ini, kepemimpinan Kristen di lingkungan pendidikan dituntut 
untuk memiliki kepekaan analitis yang tinggi terhadap dampak penggunaan AI. Pemimpin 
Kristen tidak hanya berperan sebagai administrator atau pengelola sistem, tetapi juga se-
bagai gembala, pengajar, dan penafsir zaman yang mampu memahami tanda-tanda peru-
bahan dan memberikan arah yang sesuai dengan nilai-nilai iman Kristen. Tantangan besar 
yang dihadapi adalah bagaimana mempertahankan ketajaman analisis terhadap perubah-
an yang dibawa AI, sekaligus memastikan bahwa teknologi tersebut tidak menggantikan 
nilai-nilai relasional dan spiritual yang menjadi inti dari Pendidikan Agama Kristen. 

Seiring maraknya integrasi AI dalam sistem pendidikan, muncul kebutuhan untuk 
melihat peran pemimpin Kristen sebagai pengawal etika, penjaga nilai, dan pembimbing 
spiritual bagi peserta didik dan pengajar. Dalam hal ini, ketajaman analisis bukan hanya 
soal kemampuan intelektual dalam memahami teknologi, tetapi juga kepekaan rohani da-
lam menilai implikasi moral dan teologis dari penggunaannya. Peran ini menjadi semakin 
penting ketika realitas memperlihatkan bahwa AI tidak hanya digunakan sebagai alat ban-
tu, tetapi secara perlahan mulai membentuk pola pikir, kebiasaan belajar, dan bahkan ori-
entasi nilai peserta didik. Beberapa studi telah menyoroti pentingnya respons etis dan spi-
ritual terhadap kemajuan teknologi digital dalam pendidikan. Salah satunya adalah artikel 
oleh Semuel Linggi Topayung, yang menekankan pentingnya pendekatan pedagogis 
Kristen yang tidak hanya menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, tetapi juga men-
jaga nilai-nilai iman dalam proses pengajaran.1 Dalam artikelnya, Topayung menggaris ba-
wahi bahwa peran pemimpin dan pendidik Kristen adalah menjembatani kesenjangan ge-
nerasi dengan tetap menjaga kedalaman spiritualitas dan relevansi teologis dalam setiap 
inovasi pembelajaran yang digunakan. Pandangan ini memperkuat bahwa kehadiran AI 
harus diimbangi dengan discernment rohani yang tajam dari pemimpin Kristen agar pen-
didikan tetap setia pada misinya. Selain itu, Kasingku dan Lotulung menyatakan bahwa 
kepemimpinan Kristen harus berpijak pada pemahaman etis yang mendalam dalam peng-
ambilan keputusan, terutama saat teknologi digital mulai memengaruhi kurikulum dan 
metode pengajaran.2 Mereka menekankan bahwa pemimpin Kristen tidak boleh hanya ber-
tindak reaktif terhadap perubahan, tetapi harus memiliki visi spiritual yang memungkin-
kan mereka mengantisipasi risiko dan potensi dari setiap adopsi teknologi. Dengan demiki-
an, kepemimpinan yang efektif adalah yang mampu menilai dan mengarahkan pengguna-
an AI secara bijak berdasarkan nilai-nilai Alkitabiah. 

Studi lain dari Papakostas mengamati bahwa AI sering digunakan secara pragmatis 
dalam lembaga pendidikan berbasis iman, tanpa mempertimbangkan dampak jangka pan-

 
1 Semuel Linggi Topayung, “Menjembatani Kesenjangan Generasi: Pendekatan Efektif Pedagogis 

Kristiani Di Era Digital,” BONAFIDE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 5, no. 2 (2024): 592–616. 
2 Adolfina Putnarubun, Wehelmina Carolina Rengrengulu, and Yeheskiel Suruan, “Peran Guru 

Pendidikan Agama Kristen Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik,” EIRENE Jurnal Ilmiah Teologi 7, 
no. 2 (2022): 519–542. 
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jang terhadap pembentukan karakter peserta didik.3 Papakostas menyoroti kecenderungan 
banyak institusi yang terlalu berfokus pada efisiensi dan data-driven learning, sehingga 
mengabaikan dimensi spiritualitas dan nilai-nilai etis yang seharusnya menjadi inti dari 
pendidikan Kristen. Temuan ini menjadi peringatan bahwa tanpa kepemimpinan yang 
visioner dan berbasis nilai, AI justru dapat mereduksi pendidikan menjadi sekadar proses 
transfer informasi tanpa transformasi spiritual. Namun demikian, kajian-kajian tersebut be-
lum secara spesifik menyoroti bagaimana pemimpin Kristen mempertahankan ketajaman 
analisis terhadap penggunaan AI, terutama dalam konteks Pendidikan Agama Kristen. Se-
bagian besar penelitian masih bersifat deskriptif atau normatif tanpa menggambarkan di-
namika kepemimpinan dalam praktik nyata. Bahkan, belum banyak penelitian yang me-
ngupas secara mendalam bagaimana pemimpin Kristen dapat menjadi agen penyeimbang 
antara efisiensi teknologi dan pemeliharaan nilai-nilai iman dalam proses pendidikan. Di 
sinilah letak kebaruan kajian ini. 

Artikel ini menawarkan kontribusi ilmiah yang bersifat novel dengan mengangkat pe-
ran kepemimpinan Kristen dalam mempertahankan ketajaman analisis terhadap dampak 
penggunaan AI, baik bagi peserta didik maupun bagi pengajar. Ketajaman analisis dalam 
hal ini mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi dampak AI secara kritis, mengeva-
luasi dari perspektif etika dan teologis, serta membentuk strategi kepemimpinan yang ber-
basis nilai Kristen untuk menyikapi tantangan tersebut. Pendekatan ini penting mengingat 
AI bukanlah entitas netral yang bebas nilai, melainkan produk kebudayaan manusia yang 
mengandung kepentingan ideologis, politis, dan ekonomis tertentu. Permasalahan pokok 
yang diangkat dalam kajian ini adalah sejauh mana kepemimpinan Kristen dapat memper-
tahankan ketajaman analisis dalam menanggapi dampak penggunaan AI di lingkungan 
Pendidikan Agama Kristen? Pertanyaan ini membawa kepada sejumlah pertanyaan turun-
an seperti (1) Apa saja dampak penggunaan AI yang relevan dengan konteks Pendidikan 
Agama Kristen? (2) Bagaimana bentuk kepemimpinan Kristen yang mampu merespons se-
cara kritis dan etis terhadap dampak tersebut? (3) Apa saja strategi yang dapat digunakan 
oleh pemimpin Kristen dalam menjaga integritas nilai iman di tengah penetrasi teknologi? 
Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis pe-
ran kepemimpinan Kristen dalam mempertahankan ketajaman analisis terhadap dampak 
penggunaan AI, baik terhadap peserta didik maupun pengajar dalam ranah Pendidikan 
Agama Kristen. Kajian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui kajian pustaka 
dan refleksi teologis, guna menyajikan sintesis konseptual yang relevan bagi pengem-
bangan kepemimpinan Kristen di era digital. Melalui kajian ini, diharapkan muncul kesa-
daran baru akan pentingnya kepemimpinan yang visioner, bernilai etis, dan berakar dalam 
spiritualitas Kristiani dalam merespons kemajuan teknologi yang terus bergerak cepat. 

Sebagai penutup bagian ini, perlu ditegaskan bahwa kepemimpinan Kristen tidak bo-
leh kehilangan arah di tengah arus modernisasi teknologi. Justru di tengah gempuran AI 
yang menjanjikan efisiensi dan kecerdasan buatan, dibutuhkan figur pemimpin yang mam-
pu menyuarakan hikmat ilahi dan menjaga integritas nilai-nilai iman dalam proses pendi-
dikan. Ketajaman analisis bukan semata kemampuan berpikir kritis, tetapi lebih jauh meru-
pakan bentuk kebijaksanaan rohani yang bersumber dari relasi yang intim dengan Kristus 
sebagai Sang Guru Sejati. 

 
3 Christos Papakostas, “Artificial Intelligence in Religious Education: Ethical, Pedagogical, and 

Theological Perspectives,” Religions 16, no. 5 (2025): 563. 
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Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif reflektif-deskriptif, dengan meto-

de kajian pustaka dan pengamatan terbatas sebagai sumber data. Kajian pustaka dilakukan 
terhadap literatur yang membahas kepemimpinan Kristen, pendidikan, dan dampak AI 
terhadap cara berpikir kritis. Sementara itu, pengamatan dilakukan secara tidak formal ter-
hadap proses pembelajaran di institusi pendidikan Kristen, khususnya interaksi antara 
pengajar, peserta didik, dan penggunaan AI. Peneliti sekaligus berperan sebagai bagian da-
ri komunitas pendidikan, sehingga analisis juga melibatkan refleksi pengalaman praktis di 
lapangan. Pendekatan reflektif-teologis ini sejalan dengan pandangan Whitehead, yang 
menekankan pentingnya integrasi antara pengalaman, tradisi iman, dan analisis konteks-
tual dalam proses teologis dan edukatif.4 Di sisi lain, strategi deskriptif dan tematik yang 
digunakan mengacu pada prinsip-prinsip metodologi kualitatif menurut Moleong, di mana 
peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang menafsirkan data secara mendalam da-
lam konteks sosial tertentu.5 Tujuan dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
menjelaskan peran strategis kepemimpinan Kristen dalam menjaga ketajaman berpikir ter-
hadap penggunaan AI dalam Pendidikan Agama Kristen secara kontekstual, aplikatif, dan 
berorientasi pembaruan. 

Pembahasan 

Peran	Kepemimpinan	Kristen	dalam	Mempertahankan	
Ketajaman	Analisis	Terhadap	AI	

Kemajuan teknologi digital dalam bentuk Artificial Intelligence (AI) kini menjadi ba-
gian integral dari sistem pendidikan, termasuk dalam Pendidikan Agama Kristen. AI mem-
fasilitasi efisiensi pengajaran, akses cepat terhadap informasi, serta kemudahan pengolahan 
data pembelajaran. Namun, di balik kemajuan ini terdapat tantangan yang cukup besar, 
yakni potensi melemahnya kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik jika AI di-
gunakan secara pasif, tanpa pendampingan kepemimpinan yang bijak. Dalam konteks ini, 
kepemimpinan Kristen memiliki peran penting sebagai pengarah dan pembimbing, bukan 
hanya dalam dimensi spiritual, tetapi juga dalam membentuk pola pikir yang aktif dan re-
flektif terhadap penggunaan teknologi. Kepemimpinan Kristen dituntut untuk tidak hanya 
bersikap adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga memiliki daya seleksi dan 
pemaknaan terhadap implikasi yang ditimbulkan oleh AI, khususnya terhadap pemben-
tukan daya pikir peserta didik. Salah satu prinsip penting dalam kepemimpinan Kristen 
dalam konteks ini adalah kemampuan untuk melihat peluang teknologi tanpa menye-
rahkan kendali intelektual sepenuhnya kepada sistem otomatis. Pemimpin Kristen harus 
menjadi figur yang hadir secara aktif dalam proses transformasi pendidikan digital dan 
bertindak sebagai penjaga integritas berpikir dan penuntun arah kritis dalam penggunaan 
AI. 

Dalam pengamatan lapangan yang dilakukan secara terbatas di beberapa kelas pen-
didikan agama Kristen, ditemukan adanya kecenderungan peserta didik menggunakan 
platform berbasis AI seperti chatbot teologi, aplikasi penafsir Alkitab otomatis, dan generator 

 
4 James D. Whitehead dan Evelyn Eaton Whitehead, Method in Ministry: Theological Reflection and 

Christian Ministry (Kansas City: Sheed & Ward, 1995), 41–42. 
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 103–105. 
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tugas digital tanpa proses verifikasi atau refleksi lebih lanjut. Ketika guru tidak memberi-
kan penekanan pada validasi sumber dan pengembangan pemikiran mandiri, peserta didik 
cenderung mengambil informasi dari AI secara utuh tanpa mempertanyakan konteks atau 
kebenarannya. Hal ini menunjukkan urgensi kehadiran pemimpin yang mampu mem-
bimbing para pendidik agar tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi juga membangun 
ketajaman berpikir analitis peserta didik melalui panduan yang terstruktur dan dialogis. 
Dalam hal ini, Topayung menegaskan bahwa kepemimpinan Kristen di era sekarang perlu 
mengembangkan kapasitasnya sebagai agen transformasi yang tidak hanya mengikuti arus 
digital, tetapi juga membentuk arah pemikiran kritis peserta didik melalui pendekatan 
yang interaktif dan kontekstual. Ia menyatakan, Pemimpin Kristen harus berani mengambil 
peran aktif dalam menyeimbangkan antara kecanggihan teknologi dengan kedalaman 
nalar dan tanggung jawab etis.6 Pernyataan ini menekankan bahwa kehadiran pemimpin 
Kristen bukan semata sebagai regulator teknologi, tetapi sebagai thought leader yang 
membentuk cara berpikir warga belajar secara berkesinambungan. 

Kepemimpinan Kristen yang efektif dalam mempertahankan ketajaman analisis juga 
perlu disertai dengan kemampuan melakukan discernment, yaitu penilaian cermat dan 
bijaksana terhadap manfaat maupun risiko dari penggunaan AI. Hal ini penting mengingat 
AI, meskipun objektif secara teknis, tetap memiliki bias algoritmik yang dapat meme-
ngaruhi pola pikir peserta didik, khususnya dalam hal pengambilan keputusan dan pem-
rosesan informasi teologis. Tanpa arahan yang tepat, peserta didik dapat kehilangan daya 
refleksi dan hanya bersandar pada output otomatis yang dihasilkan mesin. Lebih jauh, ke-
pemimpinan Kristen harus mampu memfasilitasi diskusi kritis di ruang kelas atau forum 
akademik. Diskusi ini dapat berfungsi sebagai ruang untuk mengkaji isu etika penggunaan 
teknologi, dampak epistemologis AI terhadap pemahaman iman, dan cara-cara menjaga 
otonomi berpikir dalam dunia digital. Melalui proses ini, pemimpin Kristen tidak hanya 
menanamkan nilai, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung ke-
beranian bertanya, berpikir mendalam, dan mengambil sikap secara bertanggung jawab 
terhadap informasi digital yang dikonsumsi. Dalam studi yang dilakukan oleh 
Yinying Wang, disebutkan bahwa salah satu tantangan utama kepemimpinan pendidikan 
di era digital adalah kurangnya ruang reflektif dalam pengambilan keputusan akademik 
yang melibatkan AI.7 Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan pemimpin 
yang memiliki visi kritis dan keterampilan berpikir strategis sangat memengaruhi kualitas 
adaptasi institusi terhadap teknologi. Dalam hal ini, kepemimpinan Kristen perlu memak-
simalkan fungsi edukatifnya agar pengajar tidak hanya memahami fungsi teknis AI, tetapi 
juga mampu membimbing peserta didik untuk menggunakannya secara selektif, aktif, dan 
analitis. 

Observasi reflektif penulis terhadap interaksi pengajar dan peserta didik juga menun-
jukkan bahwa kehadiran pemimpin yang memberikan arahan strategis dalam pengem-
bangan kurikulum AI berdampak langsung pada sikap kritis peserta didik. Ketika seorang 
kepala program studi mengarahkan dosen untuk menilai referensi AI secara terbuka di ke-
las, misalnya dengan membandingkan hasil AI dan tafsir manual peserta didik, mereka 
menjadi lebih aktif mempertanyakan isi, sumber, dan logika dari informasi yang mereka 

 
6 Semuel Linggi Topayung, “Urgensi Kepemimpinan Kristen Di Era Society 5.0,” KINAA: Jurnal 

Kepemimpinan Kristen dan Pemberdayaan Jemaat 3, no. 2 (2023): 111–124. 
7 Yinying Wang, “When Artificial Intelligence Meets Educational Leaders’ Data-Informed 

Decision-Making: A Cautionary Tale,” Studies in Educational Evaluation 69 (2021). 
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konsumsi. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan Kristen yang menyadari komplek-
sitas teknologi mampu menghidupkan budaya berpikir kritis secara nyata di dalam kelas. 
Senada dengan itu, Smith dan Sevensma dalam artikelnya menekankan bahwa: 

Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan agama harus mampu menciptakan 
sistem pembelajaran yang tidak hanya responsif terhadap teknologi, tetapi juga memben-
tuk pola berpikir yang reflektif dan bertanggung jawab. Mereka menulis bahwa di tengah 
arus otomatisasi dan kecerdasan buatan, pemimpin pendidikan harus menjadi jembatan 
antara nilai-nilai spiritual, akal sehat, dan kemajuan teknologi untuk memastikan arah 
berpikir peserta didik tetap bernilai dan beretika.8 

Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Kristen tidak dapat netral terhadap tek-
nologi; ia harus berpihak kepada pengembangan nalar yang bertanggung jawab. Dengan 
demikian, peran pemimpin Kristen dalam mempertahankan ketajaman analisis terhadap 
AI adalah kunci dalam menghindarkan peserta didik dan pengajar dari penggunaan tek-
nologi secara pasif dan tidak kritis. Kepemimpinan yang transformatif akan mendorong 
pemanfaatan AI secara produktif, namun tetap berpijak pada kerangka berpikir yang ra-
sional, etis, dan bertanggung jawab. 

Pola-Pola	Kepemimpinan	Kristen	yang	Strategis	dan	Kontekstual	
Dalam menghadapi gelombang disrupsi yang dibawa oleh kecerdasan buatan (AI), 

kepemimpinan Kristen dituntut untuk mengadopsi pola-pola kepemimpinan yang strate-
gis dan kontekstual. Ini berarti melampaui pendekatan manajerial tradisional dan mengem-
bangkan gaya kepemimpinan yang lebih responsif terhadap dinamika teknologi dan dam-
paknya pada individu serta komunitas. Tiga pola kepemimpinan utama yang teriden-
tifikasi krusial dalam konteks ini adalah kepemimpinan partisipatif, reflektif, dan adaptif. 
Pola-pola ini tidak hanya penting untuk sekadar bertahan, tetapi juga untuk secara proaktif 
membentuk cara AI diintegrasikan dalam pendidikan agama Kristen agar senantiasa men-
dukung pengembangan ketajaman analisis peserta didik dan pengajar. 

Kepemimpinan partisipatif mendorong keterlibatan aktif semua pemangku kepen-
tingan, mulai dari pendidik, peserta didik, hingga orang tua dan komunitas gereja dalam 
merumuskan strategi pemanfaatan AI yang mendukung daya analisis. Dalam konteks pen-
didikan Kristen, ini berarti membuka ruang dialog yang konstruktif mengenai etika peng-
gunaan AI, potensi bias algoritmik dalam materi teologis, dan bagaimana AI dapat menun-
jang atau justru mengikis kemampuan berpikir kritis peserta didik dan pengajar. Melalui 
pendekatan partisipatif, keputusan terkait implementasi AI tidak hanya datang dari satu 
arah, melainkan terbangun dari konsensus kolektif yang mengakomodasi beragam pers-
pektif dan kekhawatiran. Stronge dan Xu menyatakan bahwa: 

Kepemimpinan partisipatif dalam pendidikan memungkinkan terciptanya rasa kepe-
milikan bersama dan komitmen yang lebih besar terhadap tujuan institusi. Mereka mene-
gaskan bahwa keterlibatan aktif dari berbagai pihak akan memperkaya perspektif dan 
menghasilkan keputusan yang lebih komprehensif, terutama dalam menghadapi tantang-
an teknologi yang kompleks.9 

 
8 K. Smith, D. I., dan Sevensma, “Discernment, Technology, and Digital Citizenship in a Christian 

School System. Journal of Christian Education and Technology,” International Journal of Christianity dan 
Education 24, no. 2 (2020): 135–152. 

9 Judy R. Stronge dan Jianping Xu, Qualities of Effective Teachers (Alexandria, VA: ASCD, 2018), 
112–115. 
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Ini krusial, agar peserta didik dan pengajar tidak hanya menjadi konsumen pasif AI, 
tetapi ikut serta dalam merumuskan pedoman penggunaan yang mendorong verifikasi, re-
fleksi, dan pengembangan analisis mandiri. Misalnya, dalam diskusi partisipatif, pendidik 
dapat berbagi tantangan praktis di kelas terkait penurunan daya analisis siswa akibat AI, 
sementara teolog dapat menyoroti implikasi doktrinal dari penggunaan AI dalam penaf-
siran Alkitab, dan ahli teknologi dapat menawarkan solusi praktis yang sesuai dengan ni-
lai-nilai Kristen untuk mengasah kembali ketajaman berpikir. 

Selanjutnya, kepemimpinan reflektif menekankan pentingnya introspeksi dan evalu-
asi berkelanjutan terhadap dampak AI, khususnya pada daya analisis peserta didik dan pe-
ngajar. Pemimpin Kristen perlu secara teratur merefleksikan bagaimana penggunaan AI 
memengaruhi proses pembelajaran, pengembangan karakter, dan pemahaman spiritual, 
serta secara spesifik, apakah AI mendorong atau menghambat ketajaman berpikir kritis. Ini 
termasuk mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan mendalam seperti, "Apakah AI 
mendorong pemikiran kritis atau justru ketergantungan pasif pada jawaban instan?" 
Bagaimana AI mengubah cara peserta didik memahami kebenaran, otoritas, dan bahkan 
hakikat iman mereka, serta bagaimana pengajar dapat memfasilitasi ini? Pola kepemim-
pinan ini mendorong budaya organisasi di mana pembelajaran dan penyesuaian terus-me-
nerus menjadi norma, bukan pengecualian, dengan tujuan mempertahankan dan me-
ningkatkan kemampuan analisis. Mezirow menjelaskan bahwa refleksi kritis adalah kunci 
untuk pembelajaran transformatif, di mana individu mampu mengubah kerangka referensi 
mereka berdasarkan pengalaman baru. Ia menjelaskan bahwa kemampuan untuk secara 
sadar menguji asumsi dan keyakinan adalah fundamental dalam menavigasi kompleksitas 
dunia modern, termasuk teknologi baru.10 Oleh karena itu, pemimpin yang reflektif akan 
mendorong pendidik dan peserta didik untuk tidak hanya menggunakan AI, tetapi juga 
untuk secara kritis mempertanyakan asumsi di balik algoritma, menimbang implikasi etis, 
dan mengevaluasi bagaimana output AI berinteraksi dengan nilai-nilai dan kebenaran 
teologis, semua demi mengasah ketajaman analisis mereka. Refleksi ini juga harus 
mencakup evaluasi diri terhadap efektivitas strategi kepemimpinan yang diterapkan dalam 
menanggapi dinamika AI untuk memastikan tujuan pengasahan daya analisis tercapai. 

Terakhir, kepemimpinan adaptif adalah kemampuan untuk secara fleksibel menye-
suaikan strategi dan praktik kepemimpinan seiring dengan perkembangan pesat AI, de-
ngan fokus pada bagaimana hal itu memengaruhi ketajaman analisis. Dunia AI yang terus 
berubah menuntut pemimpin Kristen untuk tidak terpaku pada satu metode, melainkan 
berani bereksperimen, menguji coba, dan mengadopsi inovasi yang relevan yang dapat 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan daya analisis kritis. Adaptasi ini tidak berarti 
tanpa dasar; sebaliknya, ia berlandaskan pada prinsip-prinsip iman yang kokoh sembari 
memanfaatkan alat teknologi baru untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif 
dan relevan, yaitu mengembangkan peserta didik dan pengajar yang memiliki daya 
analisis tinggi. Heifetz, Grashow, dan Linsky dalam karya mereka tentang kepemimpinan 
adaptif, menekankan bahwa kemampuan untuk memobilisasi orang menghadapi tan-
tangan yang berkembang adalah kunci keberhasilan organisasi dalam lingkungan yang 

 
10 Jack Mezirow, Transformative Learning: Theory to Practice (San Francisco: Jossey-Bass, 2000), 20–
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tidak pasti.11 Mereka berpendapat bahwa pemimpin harus mampu membedakan antara 
masalah teknis yang dapat diselesaikan dengan solusi yang ada dan tantangan adaptif yang 
memerlukan perubahan nilai, keyakinan, atau praktik. Dalam konteks AI, ini berarti 
mengenali bahwa integrasi AI bukan hanya masalah teknis penggunaan perangkat lunak, 
tetapi juga tantangan adaptif yang membutuhkan perubahan paradigma dalam peng-
ajaran, pembelajaran, dan bahkan pemahaman teologis demi menjaga ketajaman analisis. 
Kepemimpinan adaptif memungkinkan pemimpin Kristen untuk tetap relevan dan efektif 
di tengah lanskap teknologi yang terus berubah, memastikan bahwa nilai-nilai inti tidak 
tergerus oleh inovasi, melainkan justru diperkuat dan diaktualisasikan melalui penguatan 
nalar kritis. 

Hubungan antara pola kepemimpinan ini dengan konteks institusi dan kesiapan tek-
nologi sangat erat dalam mendorong ketajaman berpikir peserta didik dan pengajar. Di ins-
titusi pendidikan Kristen dengan tingkat kesiapan teknologi yang tinggi, pemimpin dapat 
lebih leluasa mengimplementasikan proyek percontohan AI yang ambisius, memfasilitasi 
pelatihan intensif bagi para pendidik, dan mengintegrasikan platform AI canggih ke dalam 
kurikulum dengan tujuan mengasah daya analisis. Dalam konteks ini, kepemimpinan par-
tisipatif berperan dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada dengan me-
ngumpulkan masukan dari berbagai ahli di dalam institusi untuk merancang strategi pe-
ngasahan analisis, sedangkan kepemimpinan reflektif memastikan bahwa investasi tekno-
logi tersebut benar-benar mendukung tujuan pendidikan dan spiritual, serta secara spesi-
fik, tidak mereduksi kemampuan analisis kritis, melainkan justru memperkaya. Di sisi lain, 
di institusi dengan kesiapan teknologi yang lebih rendah, kepemimpinan adaptif berperan 
krusial dalam membangun fondasi infrastruktur dan kapasitas sumber daya manusia se-
cara bertahap, sembari tetap mendorong pola pikir kritis terhadap teknologi dan dampak-
nya pada analisis. Ini mungkin berarti memulai dengan alat AI yang lebih sederhana dan 
mudah diakses, serta fokus pada peningkatan literasi digital dasar bagi staf dan peserta di-
dik agar mereka tetap mampu menganalisis informasi secara mandiri. Seperti yang diung-
kapkan oleh Hall dan Hord, konteks implementasi teknologi sangat memengaruhi keber-
hasilan adopsi, dan kepemimpinan yang efektif harus mampu menyesuaikan strategi de-
ngan tingkat kesiapan yang ada. Mereka menyoroti bahwa memaksa perubahan tanpa 
mempertimbangkan kapasitas dan budaya institusi sering kali berujung pada kegagalan 
implementasi, yang dalam kasus AI bisa berarti kegagalan dalam mempertahankan ke-
tajaman analisis.12 Oleh karena itu, gaya kepemimpinan partisipatif sangat penting dalam 
kedua konteks ini untuk membangun ownership dan mengurangi resistensi terhadap peru-
bahan, memastikan bahwa semua pihak merasa dilibatkan dan memahami tujuan integrasi 
AI adalah untuk meningkatkan, bukan menurunkan, kapasitas analisis mereka. 

Contoh praktik di lapangan memperlihatkan bagaimana pola-pola kepemimpinan ini 
terwujud dalam menghadapi tantangan AI di Pendidikan Agama Kristen dan bagaimana 
hal itu berdampak pada ketajaman analisis. Di sebuah seminari teologi terkemuka di 
Jakarta, kepala departemen telah menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif yang signi-
fikan. Beliau membentuk gugus tugas khusus yang melibatkan dosen dari berbagai disiplin 

 
11 dan Marty Linsky Ronald A. Heifetz, Alexander Grashow, The Practice of Adaptive Leadership: 

Tools and Tactics for Changing Your Organization and the World (Boston: Harvard Business Press, 2009), 35–
40. 

12 Gene E. Hall dan Shirley M. Hord, Implementing Change: Patterns, Principles, and Potholes (Boston: 
Pearson, 2015), 88–92. 
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ilmu (teologi sistematika, biblika, etika, dan pendidikan), perwakilan mahasiswa program 
magister, serta beberapa alumni yang kini menjadi praktisi pelayanan. Gugus tugas ini 
secara berkala mengadakan lokakarya dan diskusi terbuka untuk mengkaji implikasi AI 
terhadap kurikulum, etika teologi, dan model pelayanan gereja di masa depan, dengan 
tujuan utama memastikan AI tidak mengikis daya analisis kritis. Sebagai hasilnya, mereka 
berhasil merumuskan Pedoman Etika Penggunaan AI untuk Penulisan Tugas Akademik 
dan Riset Teologis, yang tidak hanya mengatur aspek teknis, tetapi juga menekankan pen-
tingnya human discernment dan pertanggungjawaban intelektual, yang secara langsung 
mendukung pengembangan ketajaman analisis. Ini sejalan dengan temuan Richardson dan 
Capps yang menyoroti pentingnya keterlibatan komunitas dalam pembentukan kebijakan 
teknologi di institusi keagamaan.13 Mereka mengemukakan bahwa keputusan yang meli-
batkan teknologi baru, terutama dalam konteks spiritual, harus melibatkan dialog ekstensif 
untuk mencapai legitimasi dan penerimaan, dan dalam konteks ini, untuk memper-
tahankan integritas analisis intelektual. 

Di sisi lain, sebuah sekolah menengah Kristen di daerah pedesaan menunjukkan 
kepemimpinan adaptif yang kuat meskipun menghadapi keterbatasan infrastruktur tek-
nologi yang signifikan. Kepala sekolah, dengan dukungan Yayasan, tidak menyerah pada 
keterbatasan. Sebaliknya, ia memulai proyek percontohan AI skala kecil, dengan fokus pa-
da pelatihan guru untuk penggunaan alat bantu AI yang sederhana namun berdampak, se-
perti aplikasi terjemahan Alkitab berbasis AI atau grammar checker untuk esai. Pendekatan 
ini menunjukkan kepemimpinan reflektif yang kuat, di mana kepala sekolah secara rutin 
melakukan pertemuan evaluasi dengan para guru untuk membahas pengalaman mereka, 
tantangan yang dihadapi, dan dampak AI terhadap kemampuan analisis siswa. Misalnya, 
ketika beberapa guru melaporkan bahwa siswa cenderung menyalin langsung dari AI 
tanpa pemahaman, kepala sekolah memfasilitasi sesi brainstorming untuk mengembangkan 
strategi pengajaran baru yang mendorong verifikasi silang dan pemikiran kritis yang lebih 
dalam. Hal ini selaras dengan pandangan Fullan yang menekankan bahwa pemimpin yang 
efektif adalah mereka yang mampu memobilisasi kapasitas kolektif melalui pembelajaran 
profesional yang berkelanjutan dan refleksi atas praktik. Ia menyatakan, perubahan trans-
formatif terjadi ketika pemimpin menciptakan kondisi di mana guru dapat belajar satu sa-
ma lain dan secara kolektif memecahkan masalah baru, termasuk masalah penurunan daya 
analisis akibat AI.14 Pendekatan ini menegaskan bahwa kepemimpinan Kristen yang stra-
tegis tidak hanya bereaksi terhadap AI, tetapi secara proaktif membentuk cara teknologi ini 
digunakan untuk memperkaya pendidikan dan mengasah nalar kritis secara nyata di da-
lam kelas, baik bagi peserta didik maupun pengajar. 

Dengan demikian, pola-pola kepemimpinan partisipatif, reflektif, dan adaptif tidak 
hanya relevan tetapi juga esensial bagi pemimpin Kristen di era AI. Kemampuan untuk me-
libatkan semua pihak, merefleksikan dampak secara mendalam, dan beradaptasi secara 
fleksibel adalah kunci untuk memastikan bahwa integrasi AI dalam Pendidikan Agama 
Kristen akan memperkuat, bukan melemahkan, ketajaman analisis dan integritas intelek-
tual peserta didik dan pengajar. 

 
13 John P. Richardson dan Donald E. Capps, “Community Engagement in Faith-Based Technology 

Adoption,” Journal of Church and State 58, no. 3 (2016): 480–495. 
14 Michael Fullan, Coherence: The Right Drivers in Action for Schools, Districts, and Beyond (Thousand 

Oaks, CA: Corwin, 2015), 70–75. 
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Pembentukan	Budaya	Berpikir	Kritis	
di	Lingkungan	Pendidikan	Kristen	

Pembentukan budaya berpikir kritis di lingkungan pendidikan Kristen menjadi esen-
sial di era dominasi Artificial Intelligence (AI). Kepemimpinan Kristen memiliki peran sentral 
dalam membangun iklim belajar yang secara inheren mendorong pemikiran reflektif dan 
analitis, sebuah prasyarat untuk mempertahankan ketajaman analisis terhadap dampak 
penggunaan AI bagi peserta didik dan pengajar. Budaya ini tidak tumbuh secara spontan, 
melainkan harus dibentuk melalui intervensi strategis dan konsisten dari para pemimpin. 
Analisis bagaimana pemimpin Kristen membangun iklim belajar yang mendorong pe-
mikiran reflektif dan analitis dimulai dari penetapan visi yang jelas. Pemimpin perlu meng-
artikulasikan secara eksplisit bahwa tujuan pendidikan Kristen bukan sekadar transfer in-
formasi, melainkan pembentukan individu yang mampu bergumul secara intelektual de-
ngan realitas, termasuk teknologi seperti AI. Visi ini kemudian diterjemahkan ke dalam ke-
bijakan kurikulum yang menekankan pada pertanyaan mendalam, proyek penelitian man-
diri, dan studi kasus yang mendorong analisis multi-perspektif. Sebagai contoh, Smyth dan 
Downer menyatakan, "Visi kepemimpinan yang berpusat pada pemikiran kritis akan 
meresap ke dalam setiap aspek kurikulum dan interaksi pedagogis, mendorong pendidik 
untuk menantang, bukan hanya menyampaikan informasi."15 Pendapatan ini menegaskan 
bahwa pemimpin sekolah yang efektif secara aktif membentuk budaya sekolah melalui ko-
munikasi nilai-nilai dan harapan yang jelas. Dalam konteks AI, ini berarti pemimpin men-
dorong dosen dan guru untuk merancang tugas-tugas yang mengharuskan peserta didik 
tidak hanya menggunakan AI, tetapi juga mengevaluasi output-nya, membandingkannya 
dengan sumber manusia, dan menganalisis bias potensial. Mereka juga memfasilitasi 
forum reguler bagi para pengajar untuk berbagi praktik terbaik dalam mengintegrasikan 
AI secara produktif tanpa mengorbankan daya analisis kritis peserta didik. 

Lebih lanjut, pembangunan iklim ini melibatkan penyediaan sumber daya dan du-
kungan bagi pengajar. Ini bisa berupa pelatihan berkelanjutan tentang pedagogi yang 
mengintegrasikan AI secara kritis, akses ke perangkat lunak yang mendukung analisis data, 
atau waktu yang cukup untuk kolaborasi interdisipliner. Pemimpin Kristen juga harus 
menciptakan ruang aman bagi eksperimen dan bahkan kegagalan dalam 
mengimplementasikan metode pengajaran baru terkait AI. Dengan demikian, pemimpin 
memastikan bahwa pengajar tidak hanya memahami cara kerja AI, tetapi juga termotivasi 
dan diperlengkapi untuk mengajarkannya dengan cara yang mengasah ketajaman analisis 
peserta didik, bukan sekadar memfasilitasi penggunaan alat. Penilaian terhadap sejauh 
mana pengaruh pemimpin dalam menghindari penggunaan AI secara pasif dan konsumtif 
menjadi indikator kunci keberhasilan. Pemimpin Kristen yang efektif akan mengimple-
mentasikan mekanisme evaluasi yang tidak hanya mengukur hasil belajar konvensional, 
tetapi juga mengkaji sejauh mana peserta didik dan pengajar menunjukkan sikap skeptis 
yang sehat, kemampuan verifikasi informasi dari AI, dan kemandirian dalam berpikir. Ini 
bisa berupa studi kasus, proyek riset yang melibatkan analisis output AI, atau rubrik pe-
nilaian yang secara eksplisit memasukkan aspek analisis kritis terhadap informasi digital. 
Hasil observasi di lapangan sering menunjukkan bahwa tanpa arahan kepemimpinan yang 
kuat, kecenderungan untuk menggunakan AI sebagai jalan pintas sangat tinggi. Misalnya, 

 
15 Judy R. Stronge dan James E. Downer, Teacher Leadership and School Improvement (New York: 
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studi oleh Kim tentang penggunaan AI di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa maha-
siswa cenderung mengadopsi AI secara pasif jika tidak ada pedoman dan penekanan kuat 
dari dosen untuk analisis kritis. Mereka menyimpulkan bahwa peran kepemimpinan aka-
demik dalam menetapkan ekspektasi dan memberikan umpan balik tentang penggunaan 
AI sangat menentukan dalam membentuk perilaku belajar. Ini berarti bahwa pemimpin ha-
rus secara proaktif melawan narasi tentang AI sebagai “solusi instan” dan sebaliknya mem-
promosikan narasi tentang AI sebagai alat yang memerlukan interaksi analitis dan cerdas.16 
Pemimpin Kristen perlu menekankan bahwa integritas intelektual dan spiritual tetap 
menjadi prioritas utama di atas efisiensi semata. 

Pengaruh kepemimpinan juga terlihat dalam bagaimana mereka menanamkan kesa-
daran akan bias algoritmik dalam AI. Dalam pendidikan agama Kristen, pemahaman bah-
wa AI yang dilatih dengan data dari dunia manusia yang tidak sempurna dapat mereplika-
si atau bahkan memperkuat bias teologis atau etis tertentu adalah krusial. Pemimpin yang 
efektif akan memastikan bahwa kurikulum mencakup diskusi tentang etika AI, keadilan 
algoritmik, dan cara untuk mengidentifikasi serta mengoreksi bias yang mungkin muncul 
dari alat AI. Ini adalah langkah proaktif untuk mempertahankan ketajaman analisis dalam 
menghadapi informasi yang mungkin tampak objektif namun sejatinya mengandung bias. 

Hasil pengamatan terhadap interaksi guru-peserta didik dalam pembelajaran 
berbasis teknologi memberikan bukti empiris tentang pengaruh kepemimpinan ini dalam 
membentuk budaya berpikir kritis. Ketika pemimpin secara konsisten menginternalisasi-
kan visi untuk mengasah daya analisis, interaksi di kelas berubah secara signifikan. 
Misalnya, di sebuah sekolah Kristen yang pemimpinnya aktif mengadvokasi penggunaan 
AI secara kritis, observasi menunjukkan bahwa guru tidak hanya memberikan tugas yang 
melibatkan AI (misalnya, meminta siswa menulis esai dengan bantuan AI), tetapi juga 
secara eksplisit menambahkan tahapan verifikasi, perbandingan, dan refleksi. Guru akan 
meminta siswa untuk membandingkan informasi dari AI dengan sumber tradisional, 
menganalisis perbedaan, dan menjelaskan mengapa perbedaan itu muncul. Diskusi di ke-
las sering kali berpusat pada “bagaimana AI mencapai kesimpulan ini?” atau “apa potensi 
keterbatasan atau bias dari respons AI ini?” Ini menunjukkan pergeseran dari sekadar 
menggunakan alat menjadi menganalisis alat itu sendiri dan output-nya, sebuah tanda 
nyata dari ketajaman analisis yang berkembang. Sebaliknya, di lingkungan di mana kepe-
mimpinan kurang memberikan penekanan pada aspek kritis ini, interaksi cenderung lebih 
pasif. Peserta didik sering kali hanya menyalin dan menempelkan informasi dari AI tanpa 
pertanyaan, dan pengajar mungkin tidak memiliki strategi yang jelas untuk menantang 
kebiasaan ini. Observasi lapangan mengungkapkan bahwa di institusi dengan ke-
pemimpinan yang kuat dalam visi kritis terhadap AI, pengajar lebih percaya diri dalam me-
mandu diskusi tentang AI. Mereka tidak memposisikan AI sebagai ancaman, melainkan se-
bagai objek studi dan alat yang perlu didekati dengan nalar kritis. Misalnya, seorang guru 
mata pelajaran etika Kristen akan meminta peserta didik menggunakan AI untuk meng-
hasilkan argumen tentang isu moral tertentu, kemudian menantang mereka untuk mene-
mukan kelemahan logis atau bias teologis dalam argumen tersebut. Ini adalah contoh kon-
kret bagaimana pemimpin telah berhasil menanamkan pola pikir analitis hingga ke tingkat 
interaksi mikro di kelas. 

 
16 Joon Kim dan Young Ma, “Academic Leadership and Student Engagement with AI in Higher 
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Studi kasus dari sebuah universitas Kristen menunjukkan bahwa ketika rektor dan 
dekan secara konsisten mengkomunikasikan pentingnya literasi AI kritis, dosen-dosen mu-
lai berinovasi dalam metode pengajaran. Seorang profesor teologi mengembangkan modul 
yang mengharuskan mahasiswa menggunakan AI untuk menafsirkan sebuah teks Alkitab, 
lalu membandingkan hasil AI dengan tafsiran dari para komentator klasik dan modern, 
serta akhirnya merumuskan tafsiran mereka sendiri yang didukung argumen teologis yang 
kuat. Proses ini secara langsung mengasah kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi ma-
hasiswa. Hal ini konsisten dengan temuan Johnson bahwa pemimpin yang secara aktif 
mempromosikan budaya pertanyaan dan penyelidikan akan melihat peningkatan signi-
fikan dalam kedalaman pemikiran kritis di seluruh komunitas akademik.17 Hal ini menun-
jukkan bahwa kepemimpinan yang suportif dan visioner secara signifikan mempengaruhi 
adopsi inovasi pedagogis oleh fakultas. 

Dengan demikian, pembentukan budaya berpikir kritis di lingkungan pendidikan 
Kristen bukanlah kebetulan, melainkan hasil dari kepemimpinan Kristen yang proaktif dan 
visioner. Melalui penetapan visi yang jelas, dukungan bagi pengajar, penilaian yang ber-
fokus pada kualitas analisis, dan pembinaan interaksi kritis di kelas, pemimpin berperan 
vital dalam mempertahankan dan meningkatkan ketajaman analisis terhadap dampak AI 
bagi peserta didik dan pengajar, memastikan bahwa kemajuan teknologi justru menjadi 
sarana untuk memperdalam pemikiran dan iman. 

Strategi	Praktis	Kepemimpinan	untuk	Mendorong	
Penggunaan	AI	Secara	Bertanggung	Jawab	

Kepemimpinan Kristen yang efektif tidak berhenti pada pemahaman tentang tan-
tangan AI, tetapi menerjemahkannya ke dalam strategi praktis yang dapat diterapkan di la-
pangan untuk mendorong penggunaan AI secara bertanggung jawab dan, yang terpenting, 
mempertahankan ketajaman analisis pada peserta didik dan pengajar. Implementasi stra-
tegi ini merupakan manifestasi nyata dari komitmen kepemimpinan dalam menavigasi era 
digital dengan bijak. Rekomendasi strategi konkret yang dapat diimplementasikan oleh ke-
pemimpinan Kristen mencakup tiga pilar utama: pelatihan guru, workshop digital discern-
ment, dan integrasi kurikulum dengan tema kritis AI. Pertama, pelatihan guru secara berke-
lanjutan adalah fondasi utama. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada aspek teknis penggu-
naan AI, tetapi juga pada pedagogi kritis AI. Ini berarti melatih pengajar untuk memahami 
cara kerja AI, potensi biasnya, serta strategi mengajar yang mendorong siswa untuk meng-
analisis, bukan sekadar menerima output AI. Seperti yang diungkapkan oleh Darling-
Hammond, pengembangan profesional guru yang berkualitas tinggi adalah kunci untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, terutama dalam mengadaptasi ino-
vasi teknologi. Mereka menyatakan, "Guru yang terlatih dengan baik akan lebih percaya 
diri dalam menantang pemikiran siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir ting-
kat tinggi, bahkan di hadapan alat teknologi canggih seperti AI."18 Oleh karena itu, investasi 
dalam pelatihan yang komprehensif akan secara langsung memperkuat ketajaman analisis 
pengajar, yang pada gilirannya akan menular kepada peserta didik. Kedua, penyeleng-
garaan workshop digital discernment (penilaian digital yang bijaksana) bagi seluruh komuni-

 
17 Sarah R. Johnson, Leading Digital Transformation in Higher Education: A Practical Guide (London: 

Routledge, 2023), 95–100. 
18 Linda Darling-Hammond Dkk, Preparing Teachers for Deeper Learning (Cambridge, MA: Harvard 

Education Press, 2020), 180–185. 
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tas akademik termasuk peserta didik, pengajar, dan staf, sangatlah vital. Workshop ini dapat 
membahas isu-isu etika AI, teologi dan teknologi, serta keterampilan praktis untuk mem-
verifikasi informasi yang dihasilkan AI. Fokusnya adalah membekali individu dengan alat 
untuk membedakan kebenaran, mengenali bias, dan memahami implikasi etis dari peng-
gunaan AI dalam konteks keagamaan dan akademik. Workshop semacam ini mempromo-
sikan pendekatan proaktif terhadap literasi digital, yang secara langsung meningkatkan 
kemampuan analitis dalam menilai keabsahan dan relevansi informasi dari berbagai sum-
ber, termasuk AI. Ketiga, integrasi kurikulum dengan tema kritis AI harus menjadi bagian 
integral dari sistem pendidikan Kristen. Ini berarti mata pelajaran tidak hanya menggu-
nakan AI sebagai alat bantu, tetapi juga menjadikan AI sebagai objek studi itu sendiri, khu-
susnya dari perspektif teologi, etika, dan filsafat. Misalnya, mata pelajaran etika Kristen da-
pat memasukkan pembahasan tentang keadilan algoritmik atau tanggung jawab moral da-
lam pengembangan AI, sementara mata pelajaran hermeneutika dapat mengeksplorasi im-
plikasi AI terhadap penafsiran Alkitab. Integrasi ini secara sistematis mengasah daya ana-
lisis peserta didik dengan memaksa mereka untuk bergumul dengan pertanyaan-pertanya-
an kompleks yang ditimbulkan oleh AI, bukan sekadar menggunakan teknologinya. 

Teknik yang digunakan pemimpin Kristen untuk menanamkan sikap kritis dalam 
menilai informasi berbasis AI beragam dan berlapis. Salah satu teknik kunci adalah melalui 
modelisasi (modeling). Pemimpin sendiri harus menunjukkan sikap skeptis yang sehat dan 
kebiasaan verifikasi informasi dari AI dalam komunikasi dan keputusan mereka. Ketika 
seorang dekan atau kepala sekolah secara terbuka mendiskusikan bagaimana mereka 
mengevaluasi informasi dari laporan yang dihasilkan AI, mereka memberikan contoh nyata 
bagi staf dan mahasiswa. Teknik lain adalah melalui penciptaan ruang diskusi yang aman 
dan terbuka. Pemimpin harus secara aktif memfasilitasi forum di mana pengajar dan pe-
serta didik merasa nyaman untuk mengungkapkan kekhawatiran mereka tentang AI, ber-
bagi pengalaman negatif, atau bahkan mempertanyakan otoritas output AI. Ini adalah tek-
nik yang memberdayakan individu untuk mempertajam analisis mereka melalui dialog 
dan kolaborasi. Johnson dan Scholes menyatakan bahwa Pemimpin yang mendorong rasa 
ingin tahu intelektual dan diskusi yang jujur akan secara signifikan meningkatkan ka-
pasitas organisasi untuk beradaptasi secara cerdas.19 Pendapat ini menekankan bahwa ling-
kungan yang mendukung dialog terbuka dan pemecahan masalah bersama sangat penting 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam konteks teknologi yang ber-
ubah cepat. Mereka berpendapat, dalam konteks pendidikan Kristen, hal ini berarti mendo-
rong analisis mendalam tentang bagaimana informasi AI selaras atau bertentangan dengan 
prinsip-prinsip teologis dan etika Kristen. 

Selain itu, pemimpin dapat mengimplementasikan kebijakan institusional yang men-
dorong analisis kritis. Misalnya, mewajibkan setiap tugas atau riset yang menggunakan AI 
untuk menyertakan bagian refleksi tentang bagaimana AI digunakan, batasan-batasannya, 
dan proses verifikasi yang dilakukan. Ini mendorong pertanggungjawaban intelektual dan 
memaksa peserta didik untuk menganalisis proses berpikir AI, alih-alih hanya produknya. 
Pengawasan terhadap standar akademik yang tinggi juga merupakan teknik penting. Pe-
mimpin harus memastikan bahwa output AI tidak digunakan sebagai pengganti pemikiran 
orisinal dan bahwa integritas akademik tetap menjadi prioritas tertinggi. Hal ini sejalan de-

 
19 Gerald A. Johnson dan Peter Scholes, Leading for Learning: How Leaders Create the Conditions for 

High Performance (San Francisco: Jossey-Bass, 2019), 115–120. 
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ngan pandangan dari Bates dan Sangra bahwa kualitas pembelajaran tidak boleh dikom-
promikan demi adopsi teknologi; sebaliknya, teknologi harus dimanfaatkan untuk me-
ningkatkan standar akademik dan keterampilan kritis. Pendapat ini yang menyoroti pen-
tingnya kepemimpinan yang tegas dalam menjaga kualitas akademik di tengah inovasi tek-
nologi. Mereka menyatakan, "Melalui kombinasi teknik-teknik ini, pemimpin Kristen se-
cara sistematis menanamkan sikap kritis yang esensial untuk mempertahankan ketajaman 
analisis terhadap dampak AI.20 

Refleksi praktik baik yang mendukung penggunaan teknologi secara aktif dan ber-
integritas menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berhasil adalah yang melihat AI 
sebagai alat, bukan pengganti nalar. Salah satu praktik baik adalah pengembangan “AI-
Literacy Hub” di dalam institusi, sebuah unit yang bertugas mengumpulkan sumber daya, 
menyelenggarakan pelatihan, dan menjadi pusat konsultasi untuk pertanyaan terkait AI. 
Praktik ini menunjukkan kepemimpinan yang proaktif dalam menyediakan dukungan 
nyata bagi pengajar dan peserta didik untuk menggunakan AI secara cerdas dan ber-
integritas, yang pada akhirnya meningkatkan kapasitas analisis mereka. Praktik baik la-
innya adalah program mentoring antara pengajar dan peserta didik dalam eksplorasi AI. 
Melalui program ini, pengajar membimbing peserta didik untuk menggunakan AI dalam 
proyek-proyek penelitian yang kompleks, sekaligus mengajarkan mereka strategi untuk 
memverifikasi dan menganalisis output AI secara mandiri. Ini menciptakan hubungan 
belajar yang dinamis dan mendorong pertumbuhan daya analisis melalui pengalaman 
langsung dan bimbingan terstruktur. Kepemimpinan yang memfasilitasi praktik semacam 
ini menunjukkan komitmen untuk tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga untuk 
membentuk generasi yang mampu berinteraksi dengan AI secara etis, kritis, dan analitis. 
Pada akhirnya, strategi dan teknik ini saling melengkapi untuk membentuk ekosistem 
pendidikan Kristen di mana AI menjadi alat yang mendukung, bukan mengikis, ketajaman 
analisis peserta didik dan pengajar. 

Kepemimpinan	Kristen	sebagai	Pendidik	Intelektual,	
Bukan	Sekadar	Otoritas	Rohani	

Dalam konteks integrasi Artificial Intelligence (AI) di lingkungan pendidikan agama 
Kristen, peran kepemimpinan ditransformasi secara fundamental. Pemimpin Kristen tidak 
lagi hanya berfungsi sebagai otoritas rohani atau manajer administratif semata, tetapi juga 
sebagai pendidik intelektual. Peran ini krusial dalam mempertahankan ketajaman analisis 
terhadap dampak penggunaan AI bagi peserta didik dan pengajar, memastikan bahwa 
kemajuan teknologi justru menjadi katalisator bagi pertumbuhan intelektual dan spiritual. 
Ini melibatkan pergeseran dari sekadar pembawa dogma menuju fasilitator dalam dis-
kursus kritis, di mana pertanyaan, eksplorasi, dan refleksi mendalam menjadi inti dari pro-
ses pembelajaran. Sebagai pendidik intelektual, kepemimpinan Kristen dituntut untuk 
membangun lingkungan di mana pikiran tidak hanya menerima, tetapi juga menganalisis 
dan mempertanyakan. Ini sangat penting ketika berhadapan dengan AI, yang seringkali 
menyajikan informasi sebagai “fakta” tanpa konteks atau nuansa. Menurut Fullan me-
nyatakan pemimpin transformasional menciptakan kapasitas kolektif di sekolah dengan 
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mempromosikan budaya belajar profesional dan dialog.21 Dari pendapat ini, meng-
garisbawahi jika peran pemimpin untuk memobilisasi orang agar berpikir secara berbeda 
tentang pekerjaan mereka, yang esensial dalam menghadapi inovasi seperti AI. Dalam kon-
teks ini, pemimpin mendorong guru dan peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam 
proses penalaran, bukan hanya menyerap konten yang dihasilkan AI. 

Empat peran kunci pemimpin Kristen sebagai pendidik intelektual dalam meng-
hadapi AI adalah sebagai berikut: 

Pertama, mendorong diskusi terbuka (discourse-based learning) tentang teknologi, eti-
ka, dan iman. Pemimpin harus secara proaktif menciptakan platform dan forum di mana 
isu-isu kompleks seputar AI, seperti bias algoritmik, implikasi teologis dari generative AI, 
atau dilema etika privasi data dapat dibahas secara mendalam. Diskusi ini tidak bertujuan 
untuk mencapai kesimpulan tunggal, melainkan untuk melatih peserta didik dan pengajar 
dalam menimbang berbagai perspektif, mengidentifikasi asumsi, dan merumuskan ar-
gumen yang koheren. Dengan demikian, kepemimpinan memfasilitasi pengembangan ke-
mampuan analisis yang tajam yang melampaui pemahaman teknis AI, menyentuh dimensi 
filosofis dan teologisnya. Ini konsisten dengan pandangan Palmer yang menekankan pen-
tingnya komunitas belajar yang hidup, tempat kebenaran ditemukan melalui dialog yang 
jujur dan refleksi kolektif. Ia berargumen, "Pendidikan sejati terjadi dalam ruang di mana 
pertanyaan lebih dihargai daripada jawaban, dan eksplorasi lebih diutamakan daripada ke-
pastian."22 Ini adalah pendekatan yang vital untuk mengasah daya analisis dalam meng-
hadapi AI yang kompleks. 

Kedua, membimbing guru menyusun strategi pembelajaran yang tidak digantikan 
AI, tetapi memperkuat kemampuan analisis. Kepemimpinan harus membantu pengajar 
melihat AI bukan sebagai ancaman yang akan menggantikan peran mereka, melainkan se-
bagai alat yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan mengembangkan daya ana-
lisis siswa. Ini melibatkan workshop dan sesi coaching yang fokus pada perancangan tugas-
tugas inovatif, seperti meminta siswa menggunakan AI untuk mensintesis informasi, ke-
mudian menantang mereka untuk mengevaluasi bias, menyajikan argumen tandingan, 
atau membandingkan output AI dengan penalaran manusia. Seperti yang dijelaskan oleh 
Christensen, Horn, dan Johnson, inovasi disruptif dalam pendidikan tidak selalu meng-
gantikan, tetapi seringkali mengubah cara pengajaran disampaikan, memungkinkan fokus 
pada keterampilan yang lebih tinggi. Mereka menegaskan bahwa pemimpin harus meman-
du transisi ini agar teknologi mendukung tujuan pedagogis, bukan malah mendomi-
nasinya.23 Dengan demikian, pemimpin memastikan bahwa pengajar dibekali untuk me-
rancang pengalaman belajar yang secara aktif melatih dan mempertajam kemampuan ana-
lisis peserta didik, menjadikan AI sebagai rekan kolaborasi dalam proses berpikir. 

Ketiga, pemimpin berfungsi sebagai fasilitator kurikulum yang menekankan critical 
thinking, digital discernment, dan decision-making. Ini berarti kepemimpinan secara aktif me-
ninjau dan memperbarui kurikulum agar memasukkan kompetensi-kompetensi ini sebagai 
tujuan pembelajaran eksplisit. Misalnya, dalam kurikulum Pendidikan Agama Kristen, unit 
pembelajaran dapat dirancang khusus untuk menganalisis bagaimana AI dapat meme-

 
21 Fullan, Coherence: The Right Drivers in Action for Schools, Districts, and Beyond, 72–73. 
22 Parker J. Palmer, The Courage to Teach: Exploring the Inner Landscape of a Teacher’s Life (San 

Francisco: Jossey-Bass, 2017), 100–105. 
23 dan Curtis W. Johnson Clayton M. Christensen, Michael B. Horn, Disrupting Class: How 
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ngaruhi interpretasi Alkitab, formulasi doktrin, atau praktik pelayanan, mendorong peser-
ta didik untuk menganalisis dampak ini secara kritis. Kepemimpinan juga memastikan bah-
wa penilaian tidak hanya mengukur pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan peserta 
didik untuk berpikir secara mandiri, mengevaluasi sumber, dan mengambil keputusan 
yang informasional dan etis di tengah banjir informasi digital. Penelitian oleh Pellegrino 
dan Hilton menunjukkan bahwa kurikulum yang berfokus pada keterampilan abad ke-21 
seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah akan menghasilkan peserta didik yang lebih 
kompeten dalam menghadapi tantangan yang kompleks. Mereka menggarisbawahi bahwa 
kepemimpinan harus menjadi arsitek kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan masa 
depan, termasuk kemampuan menganalisis informasi dari AI.24  Peran ini sangat penting 
untuk memastikan ketajaman analisis menjadi hasil akhir yang nyata dari proses pendi-
dikan. 

Keempat, penyelenggara pelatihan internal guru untuk menyaring materi digital de-
ngan sikap kritis. Pemimpin Kristen harus secara sistematis mengatur program pelatihan 
berkelanjutan yang melatih pengajar untuk menjadi konsumen informasi digital yang cer-
das dan kritis. Pelatihan ini dapat mencakup modul tentang identifikasi deepfakes, verifikasi 
sumber AI, pemahaman tentang echo chambers dan filter bubbles di media sosial, serta strategi 
untuk membimbing peserta didik mengembangkan literasi media kritis dalam konteks AI. 
Ini memberdayakan pengajar untuk tidak hanya melindungi diri dari informasi yang salah, 
tetapi juga untuk menjadi mentor bagi peserta didik dalam mengembangkan ketajaman 
analisis mereka sendiri. Sebagai contoh, Prensky mengemukakan bahwa di era digital, lite-
rasi tidak hanya tentang membaca dan menulis, tetapi juga tentang kemampuan mengeva-
luasi informasi digital secara kritis.⁵ Ia menyatakan, guru harus menjadi model dan pem-
bimbing dalam menavigasi lanskap digital yang kompleks, termasuk implikasi AI terhadap 
informasi.25 Oleh karena itu, pemimpin memastikan bahwa pengajar memiliki keterampil-
an yang diperlukan untuk menganalisis dan menyaring materi digital secara efektif, dan 
kemudian mengajarkan keterampilan ini kepada peserta didik. 

Dengan demikian, kepemimpinan Kristen di era AI bukan lagi sekadar otoritas yang 
memberikan arahan rohani, melainkan menjadi pendidik intelektual yang secara aktif 
membentuk pola pikir kritis, analitis, dan bertanggung jawab. Melalui peran sebagai fasili-
tator diskursus, pembimbing pedagogi, arsitek kurikulum, dan penyelenggara pelatihan 
kritis, pemimpin Kristen memastikan bahwa baik peserta didik maupun pengajar dibekali 
dengan ketajaman analisis yang esensial untuk berinteraksi dengan artificial intelligence se-
cara produktif dan berintegritas. Ini adalah inti dari peran kepemimpinan dalam menjaga 
kualitas pendidikan Kristen di tengah transformasi digital yang cepat.  

Kesimpulan  
Penelitian ini menggarisbawahi peran sentral kepemimpinan Kristen dalam mem-

pertahankan ketajaman analisis terhadap dampak penggunaan Artificial Intelligence (AI) di 
Pendidikan Agama Kristen. Di tengah pesatnya kemajuan AI, risiko melemahnya daya kri-
tis peserta didik dan pengajar akibat ketergantungan pasif menjadi tantangan krusial. Ke-
pemimpinan Kristen yang efektif, berlandaskan nilai teologis dan etika iman, bertrans-

 
24 G. W. Pellegrino dan M. L. Hilton, Education for Life and Work: Developing Transferable Knowledge 
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formasi menjadi pendidik intelektual yang proaktif. Peran ini terwujud melalui pengarahan 
dan pembimbingan kritis untuk menumbuhkan kesadaran, refleksi, dan sikap kritis ter-
hadap AI, termasuk kemampuan discernment atas peluang dan risikonya. Kepemimpinan 
yang mengadopsi pola partisipatif, reflektif, dan adaptif terbukti esensial. Pola-pola ini 
mendorong kolaborasi, evaluasi berkelanjutan terhadap dampak AI pada daya analisis, ser-
ta penyesuaian strategi yang fleksibel, yang semuanya krusial untuk mengasah daya pikir 
di tengah dinamika teknologi. Lebih jauh, kepemimpinan Kristen secara aktif membentuk 
budaya berpikir kritis di lingkungan pendidikan. Hal ini dilakukan dengan menetapkan 
visi yang jelas, menganalisis bagaimana iklim belajar mendorong pemikiran reflektif, dan 
secara signifikan memengaruhi penghindaran penggunaan AI secara pasif. Pengamatan di 
lapangan menunjukkan bahwa arahan kepemimpinan yang kuat berkorelasi langsung de-
ngan peningkatan kemampuan analisis kritis peserta didik dan pengajar dalam interaksi 
berbasis teknologi. 

Berbagai strategi praktis konkret diimplementasikan untuk mendorong penggunaan 
AI yang bertanggung jawab dan mempertahankan ketajaman analisis. Ini mencakup pe-
latihan guru berbasis pedagogi kritis AI, workshop digital discernment, dan integrasi kuriku-
lum dengan tema-tema kritis AI. Melalui teknik seperti modelisasi dan penciptaan ruang 
diskusi yang aman, pemimpin menanamkan sikap kritis dalam menilai informasi berbasis 
AI. Pemimpin yang visioner melihat AI sebagai alat yang dapat meningkatkan integritas 
analisis, bukan menggantikan nalar. 

Singkatnya, kepemimpinan Kristen di era AI bertindak sebagai fasilitator diskursus 
kritis, bukan sekadar pembawa dogma. Dengan mendorong diskusi terbuka tentang tekno-
logi, etika, dan iman; membimbing guru merancang strategi pembelajaran yang memper-
kuat analisis; memfasilitasi kurikulum yang menekankan critical thinking, digital discern-
ment, dan decision-making; serta menyelenggarakan pelatihan internal untuk penyaringan 
materi digital secara kritis, kepemimpinan Kristen memastikan ketajaman analisis tetap 
menjadi inti pembentukan karakter, spiritualitas, dan pertumbuhan intelektual dalam pen-
didikan iman di era digital. 
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